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ABSTRACT 
The purpose of this research is to (1) identify project corporate entrepreneurship 
with the application of lean canvas; (2) identify constraints in the application of 
lean canvas in corporate entrepreneurship projects; (3) identify the benefits 
contained in the application of lean canvas in corporate entrepreneurship 
projects. Data is collected from October 2018 to December 2018. The method 
used is descriptive research method with qualitative approach. The researcher 
conducted interviews with 5 informants. The analysis tools used are lean start up 
and lean canvas. The data analysis techniques used is Creswell data analysis 
techniques (2014). The results of this study are (1) project corporate 
entrepreneurship can be implemented in nine lean canvas blocks and can easily 
see the concept of optimization model and linkages between nine blocks in lean 
canvas; (2) the most difficult constraints experienced are when filling key metric 
blocks and unfair advantages in the lean canvas; (3) the researcher can easily 
analyze project corporate entrepreneurship in determining future strategies in 
order to find out which projects are effective or not to be continued or developed 
based on the achievement measured in the key metric blocks in one of the lean 
canvas blocks and the integration of nine blocks in lean canvas. 
 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk: (1) mengindentifikasi project corporate 
entrepreneurship dengan  penerapan lean canvas; (2) mengidentifikasi kendala 
dalam penerapan lean canvas pada project corporate entrepreneurship; (3) 
mengidentifikasi manfaat yang terdapat dalam penerapan lean canvas pada 
project corporate entrepreneurship. Data dikumpulkan mulai bulan Oktober 2018 
sampai dengan Desember 2018. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan wawancara dengan 5 
informan. Alat analisis yang digunakan yaitu lean start up dan lean canvas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data Creswell (2014). 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Project corporate entrepreneurship dapat di- 
implementasikan di dalam sembilan blok lean canvas dan dapat melihat konsep 
model optimasi secara mudah serta keterkaitan antar sembilan blok didalam lean 
canvas. (2) Kendala yang paling sulit dialami adalah pada saat mengisi blok key 
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metric dan unfair advantage di dalam lean canvas. (3) Penulis dapat dengan 
mudah menganalisis project corporate entrepreneurship dalam menentukan 
strategi ke depan guna mengetahui project yang dijalankan efektif atau tidak 
untuk dilanjutkan atau dikembangkan berdasarkan pencapaian yang diukur di 
dalam blok key metric di salah satu blok lean canvas dan integrasi di dalam 
sembilan blok pada lean canvas. 
 
 
Keywords: lean canvas, lean startup, optimization, corporate entrepreneurship. 
 
 
PENDAHULUAN 
Bangunan atau gedung merupa-
kan suatu sarana untuk mendukung 
fungsi dan tujuan yang ingin dicapai 
suatu organisasi. Untuk mempertahan-
kan kondisi sebuah bangunan atau ge-
dung supaya optimal diperlukan peme-
liharaan dan perawatan. Pemeliharaan 
dan perawatan pada suatu gedung sa-
ngat diperlukan dengan beberapa alas-
an diantaranya: 
1. Alasan Fungsional. 
Bagian dari upaya mempertahan-
kan kinerja gedung (keandalan dan 
laik fungsi) konsekuensi dari siklus 
produk. 
2. Alasan Ekonomi. 
Mencegah kerusakan lebih parah, 
penanganan terencana dan nilai 
ekonomi aset. 
3. Alasan Legal. 
Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 24/PRT/ 
M/2008 tentang Pedoman Pemeli-
haraan dan Perawatan Bangunan 
Gedung, untuk setiap bangunan  
gedung perlu adanya perawatan 
dan pemeliharaan secara rutin. 
Sebuah bangunan gedung akan 
terdiri dari banyak bagian atau kom-
ponen. Beberapa bagian atau kompo-
nen tersebut diantaranya: 
• Komponen arsitektur (jendela, pin-
tu, railing tangga, pagar, cat, pla-
fon dan lain-lain). 
• Komponen struktural (pondasi, 
sloof, kolom, ring balk, dinding 
pemikul, rangka atap). 
• Komponen non struktural (lis- 
plang, partisi, kolom praktis dan 
lain-lain). 
• Komponen mechanical electrical 
(instalasi listrik, plumbing, AC 
(Air Conditioner), transportasi ge-
dung, telekomunikasi dan lainnya). 
• Komponen fasilitas gedung (per-
alatan kerja, furniture, tempat par-
kir, halaman dan lain-lain). 
Universitas Ciputra Surabaya 
adalah salah satu perguruan tinggi 
swasta yang berkedudukan di Suraba-
ya, Indonesia. Universitas Ciputra di-
dirikan pada tanggal 7 Februari 1990 
dan diberikan Surat Keputusan pendi-
rian Perguruan Tinggi tertanggal 31 
Mei 2006. Universitas Ciputra terletak 
di UC Town Citra Land, Sambi Kerep, 
Surabaya. Universitas Ciputra adalah 
universitas termuda pertama di Jawa 
Timur yang meraih akreditasi A untuk 
akreditasi institusi. Seiring dengan per-
kembangan yang sangat cepat, Univer-
sitas Ciputra pada saat ini telah 
memiliki 4 gedung berupa 4 Tower 
yang terbagi atas: UC 1, UC 2, UC 3 
dan UC 4 dengan total luas 47.502 m2.. 
Pemeliharaan dan perawatan gedung 
di Universitas Ciputra dilakukan oleh 
suatu departemen yaitu Departemen 
Property Management. 
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Dengan semakin bertambahnya 
gedung yang dimiliki oleh Universitas 
Ciputra menyebabkan ruang lingkup 
pemeliharaan juga menjadi semakin 
besar, khususnya pada pemeliharaan 
dan perawatan unit AC. Data unit AC 
yang ada di Universitas Ciputra 
gedung UC1, UC2, UC3, dan UC4  
berjumlah 581 unit AC dengan data  
posisi AC, lokasi AC dan merek AC 
seperti terlihat pada Tabel 1, Tabel 2 
dan Tabel 3. 
 
Tabel 1 
Posisi AC  
di Gedung Universitas Ciputra 
 
Tabel 2 
Lokasi AC  
di Gedung Universitas Ciputra 
 
Posisi Jumlah  
Horizontal 346 
Vertikal 235 
TOTAL 581 
  
Tabel 3 
Merk AC  
di Gedung Universitas Ciputra 
 
Merk AC Jumlah 
Daikin 311 
Honshu 14 
Changhong 134 
General 10 
LG 111 
Panasonic 1 
Total 581 
Dari seluruh unit AC yang ada 
ditemukan ada 54 Unit AC yang ber-
masalah dalam kondisi tidak dingin di 
lokasi UC1, UC2 dan UC3. Dengan 
banyaknya problem yang ada, maka 
perlu dilakukan optimalisasi di Depar-
temen Property Management, khusus-
nya di Divisi Mechanical Electrical. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 986) optimalisasi 
adalah suatu tindakan, proses atau 
metodologi untuk membuat sesuatu 
(sebagai sebuah desain, sistem atau 
keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya 
sempurna, fungsional atau lebih efek-
tif. Sedangkan dalam Kamus Oxford 
(2008: 358) “Optimization is the pro-
cess of finding the best solution to 
some problem where “best“ accords 
to prestated criteria”. Jadi optimalisa-
si adalah sebuah proses, cara dan per-
buatan (aktivitas/kegiatan) untuk men-
cari solusi terbaik dalam beberapa 
masalah, di mana yang terbaik sesuai 
dengan kriteria tertentu. 
Lean canvas salah satu metode 
untuk untuk dapat melakukan optima-
lisasi dengan langkah awal memetakan 
problem yang ada untuk dapat mencari 
solusi.Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengimplementasikan lean canvas di 
dalam melakukan optimalisasi project 
corporate entrepreneurship property 
management Universitas Ciputra Sura-
baya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Corporate Entrepreneurship 
Corporate entrepreneurship ada-
lah sebuah proses atau aktivitas entre-
preneurial yang dilakukan individu 
atau kelompok di dalam suatu organi-
sasi atau korporasi dengan mengopti-
malkan peluang yang ada dan bertu-
juan untuk menemukan inovasi yang 
baru, pengembangan bisnis baru, sis-
LOKASI POSISI KET JUMLAH TOTAL 
UC 4 H TOWER 155 155 
UC 1,2,3 H LT 1 - 3 67 199 V LT 1 - 3 132 
UC 1,2,3 
H LT 4 - 8 124 
227 
V LT 4 - 8 103 
TOTAL 581 
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tem yang baru untuk dapat mening-
katkan optimalisasi dan revenue 
sebuah organisasi atau perusahaan 
(Eric Harianto, 2015). 
Sharma and Chrisman (1999) 
membedakan corporate entrepreneur-
ship menjadi tiga, yaitu lahirnya bisnis 
baru dalam perusahaan, pembaruan 
strategis dan inovasi. Penciptaan bisnis 
baru dalam perusahaan disebut dengan 
corporate venturing. Inovasi dapat di-
lakukan melalui pemanfaatan pasar 
baru, penawaran produk baru, atau 
keduanya. Pembaruan strategis adalah 
usaha-usaha mewujudkan kewirausa-
haan dalam perusahaan yang mengha-
silkan perubahan signifikan dalam 
bisnis organisasi, struktur dan strategi. 
Perubahan ini akan mengubah hubung-
an yang telah dibangun sebelumnya 
dalam organisasi atau antara organisasi 
dengan lingkungan eksternal. 
Zahra (1996) menjelaskan bah-
wa corporate entrepreneurship meru-
pakan aktivitas normal dan informal 
yang bertujuan menciptakan bisnis 
baru dalam perusahaan yang telah 
mapan melalui inovasi produk, proses 
dan pengembangan pasar. Pendapat ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Ginsberg and Guth (1990) bahwa 
corporate entrepreneurship mencakup 
dua fenomena utama: penciptaan bis-
nis baru dalam organisasi yang ada 
dan transformasi dari organisasi yang 
ada melalui pembaruan strategi. 
 
Lean Canvas 
Lean canvas adalah suatu modi-
fikasi dari sebuah bisnis model canvas. 
Bisnis model canvas ini ditemukan 
oleh Alexander Osterwalder. Bisnis 
model canvas biasanya diterapkan 
pada perusahaan-perusahaan yang su-
dah mempunyai skala besar, sehingga 
tidak sesuai jika perusahaan yang baru 
merintis usaha menggunakan model 
bisnis ini.  
Adanya ketidaksesuaian ini men-
dorong Maurya (2012) untuk mencoba  
memodifikasi model bisnis canvas 
menjadi model bisnis yang bisa dite-
rapkan oleh perusahaan baru yang 
dikenal dengan istilah model bisnis 
lean canvas. Model bisnis lean canvas 
sangat sesuai untuk diterapkan di 
dalam melakukan optimalisasi di pro-
ject corporate entrepreneurship. 
Lean canvas ini adalah pengem-
bangan lebih lanjut dari model  bisnis 
canvas, totalnya ada 9 komponen. 
Komponen pertama adalah customer 
segment. Di sini akan ditentukan siapa 
target pengguna dan yang terkait di 
dalam project corporate entrepreneur-
ship yang dirancang dan akan dimple-
mentasikan. Customer segment dianta-
ranya adalah target jajaran manajemen 
perusahaan, konsumen dan pihak yang 
terlibat di dalam operasional sebuah 
perusahaan. Salah satu contohnya ada-
lah direktur, manager, staf, dosen, ma-
hasiswa dan vendor terkait. 
Komponen kedua adalah prob-
lem yang akan menentukan  3 perma-
salahan utama di dalam project cor-
porate entrepreneurship yang akan di-
selesaikan. Permasalahan yang ada ha-
rus spesifik, detail dan sesuai dengan 
konteks project corporate entrepre-
neurship. Komponen ketiga adalah 
solusi apa yang diberikan untuk dapat 
menyelesaikan masalah tersebut. Bagi-
an ini berisi setidaknya tiga solusi 
yang dibuat berdasarkan masalah uta-
ma yang ingin diselesaikan pada 
project corporate entrepreneurship. 
Komponen keempat adalah me-
nentukan unique value proposition. 
Unique value proposition adalah suatu 
nilai (value) yang unik yang ditawar-
kan kepada user di dalam melakukan 
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optimalisasi project corporate entre-
preneurship. Ada 11 value propotition 
(Osterwalder, 2012): 
1. Sesuatu hal yang baru (newness). 
2. Meningkatkan kinerja (perfor-
mance). 
3. Mengubah spesifikasi (customiza-
tion). 
4. Tuntas (getting the job done). 
5. Desain (design). 
6. Status (brand). 
7. Harga (price). 
8. Hemat (cost reduction). 
9. Meminimalisasi risiko (risk reduc-
tion). 
10. Akses ( accessibility). 
11. Kenyamanan (convenience/usabi-
lity). 
Komponen kelima adalah me-
nentukan metode (channel) yang akan 
digunakan guna menyampaikan uniqe 
value propotition kepada jajaran ma-
najemen perusahaan, konsumen dan 
pihak yang terlibat di dalam operasio-
nal sebuah perusahaan (customer seg-
ment). Channel dibagi menjadi 2 me-
tode yaitu langsung (direct) dan tidak 
langsung (indirect). Contoh metode 
langsung adalah pertemuan (meeting), 
telepon, berbicara (face to face). Se-
dangkan contoh yang tidak langsung 
adalah media sosial, email, radio, 
whatsapp dan line. 
Komponen keenam adalah reve-
nue stream yang berisi besarnya opti-
malisasi yang dapat diimplementasi-
kan di dalam project corporate entre-
preneurship. Di dalam komponen ke-
enam dapat diperkirakan hasil opti-
malisasi yang dapat dilakukan dalam 
bentuk jumlah biaya penghematan 
yang akan dilakukan. Komponen ketu-
juh adalah cost structure yang akan 
berisi perkiraan budget yang dike-
luarkan untuk melakukan optimalisasi 
project corporate entrepreneurship. 
Komponen yang kedelapan ada-
lah menentukan key metric. Key metric 
adalah sebuah tolak ukur dari progres 
project corporate entrepreneurship 
yang bisa diukur dari beberapa indi-
kator yang ditentukan (key perfor-
mance indicator) untuk dapat meng-
evaluasi keberhasilan dari project cor-
porate entrepreneurship. Key metric 
ini akan sangat membantu dalam me-
ngetahui progres dari perkembangan 
optimalisasi project corporate entre-
preneurship yang diukur dalam pe-
riode waktu (setiap hari, setiap ming-
gu, setiap bulan atau mungkin juga 
setiap tahun). 
Komponen kesembilan adalah 
menentukan unfair advantage. Unfair 
advantage adalah suatu hal yang mem-
buat peneliti dapat memiliki sebuah 
keuntungan atau kesempatan yang 
tidak dimiliki oleh orang lain di dalam 
melakukan optimalisasi project corpo-
rate entrepreneurship. Contohnya: pe-
ngalaman, kedekatan relasi, memiliki 
skill khusus. Kesembilan komponen 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1  
 Lean Canvas 
Sumber: Maurya (2012) 
 
Manfaat Lean Canvas 
Manfaat dari lean canvas adalah  
memudahkan untuk menemukan uni-
que value propotition dari sebuah pro-
ject corporate entrepreneurship yang 
dapat dipakai melakukan optimalisasi 
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dan efisiensi dari sebuah organisasi 
atau perusahaan. Sebelumnya ditentu-
kan terlebih dahulu problem utama 
yang ada dan kemudian memberikan 
solusi dari problem yang ada. Solusi 
tersebut akan menghasilkan sebuah 
nilai atau value yang akan dikatego-
rikan di dalam unique value propoti-
tion. Untuk nilai atau value yang ada 
akan disampaikan ke user melalui 
channel yang sudah ditentukan. Diha-
rapkan nilai yang ditawarkan ke user 
bisa sesuai dengan tujuan project 
corporate entrepreneurship yang dapat 
memberikan kepuasan kepada user. 
Hal ini dikaitkan dengan konsep the 
learn start up. Konsep the learn start 
up ada 3 stage di dalam membuat 
sebuah project corporate entrepre-
neurship yaitu: 
1. Problem/ Solution Fit (stage1) 
2. Product/Market Fit (stage2) 
3. Scale (stage3) 
Ketiga stage tersebut nampak seperti 
terlihat pada Gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2 
Konsep Lean Startup 
Sumber: Maurya (2012) 
 
Manfaat lain dari lean canvas 
yaitu adanya pengukuran (scale) dan 
indikator keberhasilan sebuah project 
corporate entrepeneurship yang ada di 
dalam tiga blok yaitu: key metric, re-
venue stream dan cost structure yang 
dapat dipakai untuk menentukan pro-
ject tersebut berhasil atau sebaliknya. 
Sebuah project menurut Reis (2011) 
harus melalui fase build, measure dan 
learn. Di dalam lean canvas dapat di-
lihat dan ditentukan indikator keber-
hasilan bisnis yang akan dibuat sesuai 
dengan goal setting awal yang sudah 
ditentukan. 
 
Goal Setting 
Goal setting  adalah rencana ter-
perinci tentang bagaimana mewujud-
kan sebuah project corporate entre-
preneurship untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditentukan dan ditetapkan. 
Goal inilah yang akan memberikan 
arah untuk melangkah dan membuat 
timeline untuk dapat mencapai tujuan 
dan sasaran yang sudah ditentukan. 
Untuk membuat suatu Goal Setting 
yang benar digunakan metode tahap 
awal dari pembuatan Goal Setting 
(SMART). Istilah SMART pertama 
kali digunakan Doran (1981) dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Specific (Spesifik). 
Poin pertama adalah menekankan 
pentingnya menetapkan target yang 
spesifik; benar-benar spesifik. Hin-
dari target yang terlalu umum atau 
kurang mendetail. Target tidak 
boleh ambigu, harus jelas, dan 
dipaparkan dengan bahasa yang 
lugas. 
2. Measurable (Terukur). 
Setelah menentukan tujuan yang 
spesifik, tahap selanjutnya adalah 
mengukur progres (kemajuan) dari 
tindakan yang sudah dilakukan. 
Kemajuan akan membantu untuk 
tetap berada dalam jalur yang be-
nar, menepati tenggat waktu dan 
merasakan semangat dan euforia 
ketika memperoleh hasil yang 
menggembirakan di setiap penca-
paian yang membawa lebih dekat 
kepada tujuan. 
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3. Achievable (Dapat Dicapai). 
Poin ketiga ini menekankan bahwa 
target harus realistis dan dapat dica-
pai (attainable), artinya target tidak 
boleh dibuat terlalu mudah tapi juga 
tidak boleh terlalu sulit, sehingga 
terasa mustahil untuk dicapai. 
4. Relevant (Relevan). 
Target yang relevan, jika tercapai 
akan mendorong tim, departemen, 
dan organisasi lebih maju. Sebuah 
target yang mendukung atau selaras 
dengan target-target lainnya akan 
dianggap sebagai target yang rele-
van. 
5. Time-based (Tenggang Waktu). 
Target yang memiliki waktu penye-
lesaian yang spesifik. Dengan ada-
nya waktu penyelesaian yang spesi-
fik diharapkan dapat mengukur  ke-
berhasilan pencapaian target dan 
melakukan evaluasi pada Goal 
Setting yang sudah ditetapkan. 
 
Keunikan Lean Canvas 
Salah satu keunikan dari lean 
canvas terletak pada komponen yang 
kesembilan. Komponen ini dikenal de-
ngan nama unfair advantage. Definisi 
dari unfair advantage adalah sebuah 
keuntungan di mana tidak semua orang 
memiliki kesempatan atau peluang un-
tuk mendapatkannya. Salah satu con-
toh yang sering dijumpai di dalam 
organisasi atau perusahaan adalah ke-
ahlian khusus yang hanya dimiliki 
orang tertentu, sertifikasi khusus, rela-
si networking yang sangat baik dan 
bagus, masih ada hubungan saudara 
dengan pemilik perusahaan, sahabat 
baik dan berbagai hal khusus yang 
tidak dapat dimiliki semua orang.  
 
Validated Learning 
Setelah melakukan implemen-
tasi lean canvas akan didapatkan ba-
nyak pembelajaran. Proses pembela-
jaran yang didapatkan memberikan 
banyak manfaat dan masukan untuk 
menjalankan project corporate entre-
preneurship selanjutnya. Pembelajaran 
tersebut didapat dari keberhasilan 
ataupun kegagalan di dalam menjalan-
kan project corporate entrepreneur-
ship. Pembelajaran ini yang dikenal 
dengan nama Validated Learning. 
Validated Learning adalah suatu pro-
ses demonstrasi secara empiris bahwa 
suatu tim telah menemukan kenyataan 
berharga mengenai suatu prospek 
bisnis masa sekarang dan masa depan.  
Lean start up dikenal sebagai fase 
learn. 
 
METODE PENELITIAN 
Pеnеlitiаn ini mеrupаkаn pеnеli-
tiаn dеskriptif dеngаn pеndеkаtаn kuа-
litаtif. Ada beberapa hal yang menjadi 
fokus dari penelitian ini. Beberapa hal 
tersebut adalah: 
1. Mengidentifikasi penerapan lean 
canvas pada project corporate 
entrepreneurship: 
a. Konsumen (Customer Segment). 
b. Masalah (Problem). 
c.  Solusi (Solution). 
d. Proposisi Nilai Unik (Unique 
Value Proposition). 
d. Saluran Distribusi (Channel). 
e. Matrik Kunci (Key Metrix). 
f. Arus Pendapatan (Revenue 
Stream). 
g. Struktur Biaya (Cost Structure). 
h. Keuntungan Khusus (Unfair 
Advantage). 
2. Kendala dalam penerapan lean can-
vas pada project corporate entre-
preneurship. 
3. Manfaat atau kegunaan yang ter-
dapat dalam penerapan lean canvas 
pada project corporate entrepre-
neurship. 
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Tеknik pеngumpulаn dаtа yаng 
digunаkаn olеh pеnеliti аntаrа lаin: 
wawancara dan dokumentasi terhadap 
5 informan yaitu pimpinan universitas, 
Departemen Property Management, 
mahasiswa, dosen/staf dan vendor AC. 
Аdаpun instrumеn pеnеlitiаn yаng 
digunаkаn аdalаh: peneliti, pedoman 
wawancara dan alat penunjang peneli-
tian. Mengacu pada Creswell (2014) 
data penelitian ini bersifat deskriptif 
dan peneliti adalah instrumen kunci. 
Data dikumpulkan dari bulan Oktober 
2018 sampai dengan bulan Desember 
2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Project corporate entrepreneur-
ship yang diteliti  pada Departemen 
Property Management Universitas Ci-
putra Surabaya khususnya pada Divisi 
Mechanical and Electrical. Struktur 
organisasi pada departemen ini dipim-
pin oleh manajer Property Manage-
ment di bawahnya terdapat beberapa 
supervisor. Di dalam penelitian ini 
observasi akan dilakukan pada Divisi 
Mechanical Electrical. Di dalam Divi-
si Mechanical Electrical terdapat  su-
pervisor mechanical electrical dan 
juga  kepala teknisi serta asisten kepa-
la teknisi. Divisi ini dibantu oleh satu 
vendor outsourcing untuk melakukan 
perawatan AC dengan lokasi UC1, 
UC2 dan UC3 serta satu vendor 
outsourcing untuk  melakukan pera-
watan AC  dengan lokasi UC4.  
Project corporate entrerpreneur-
ship ini akan menggunakan lean 
canvas untuk melakukan optimasi di 
lokasi unit AC pada UC1, UC2 dan 
UC3 yang terdapat 54 unit AC yang 
tidak berfungsi dengan baik. Beberapa 
penyebabnya lokasi outdoor AC di 
UC1, UC2 dan UC3 sebagian besar 
berada pada posisi vertikal. Posisi 
vertikal adalah posisi yang hanya bisa 
dijangkau dengan alat climbing atau 
gondola, sehingga mengalami kesulit-
an di dalam melakukan perawatan dan 
perbaikan AC serta performance ven-
dor AC yang kurang kompeten. Me-
tode yang digunakan untuk dapat me-
lakukan optimalisasi dengan menggu-
nakan lean canvas. 
Lean canvas merupakan adaptasi 
Business Model Canvas (BMC) oleh 
Alexander Osterwalder yang dicipta-
kan oleh Maurya (2012). Model lean 
canvas sangat sesuai untuk diterapkan 
di dalam melakukan optimalisasi di 
project corporate entrepreneurship. 
Lean canvas akan diimplementasikan 
dengan sembilan komponen yang ada 
di dalamnya. 
 
Konsumen ( Customer Segment) 
Maurya (2012) menyatakan  
“Sketch a Lean Canvas for each 
customer segment. As you’ll find 
shortly, the elements of your business 
model can and will vary greatly by 
customer segment. I recommend 
starting with the top two or three 
customer segments you feel you 
understand the best or find most 
promising.” Di dalam penerapan lean 
canvas sesuai dengan konsep teori 
yang dikembangkan oleh Maurya 
(2012). 
Peneliti mulai mencari target 
konsumen di dalam project corporate 
entrepeneurship. Target konsumen 
yang ada pada project corporate entre-
preneurship adalah semua pihak yang 
terlibat di dalam project optimalisasi 
diantaranya adalah: 
1. Pimpinan Universitas. 
Memberikan kebijakan untuk mela-
kukan optimalisasi diantaranya de-
ngan memberikan kebijakan untuk 
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melakukan penetapan vendor AC 
yang ditunjuk, kebijakan di dalam 
sistem kerja Departemen Property 
Management, alokasi budgeting di 
dalam melakukan perawatan AC. 
2. Departemen Property Management. 
Melakukan pemilihan vendor AC 
sesuai dengan kriteria yang sudah 
ditetapkan, memonitoring vendor 
AC, membuat system time line 
perawatan AC, evaluasi kinerja ven-
dor AC, mengoptimalkan budgeting 
untuk perawatan serta penggantian 
unit atau sparepart AC, memini-
malisasi gangguan AC yang ada di 
Universitas Ciputra, meningkatkan 
performance Divisi Mechanical 
Electrical. 
3. Mahasiswa. 
Sebagai pengguna AC yang dapat 
memberikan feedback dan masukan 
untuk performance AC pada ru-
angan yang digunakan sebagai akti-
vitas belajar. 
4. Dosen/Staf. 
Sebagai pengguna AC yang dapat  
memberikan feedback dan masukan 
untuk performance AC pada 
ruangan yang dipakai untuk mela-
kukan aktivitas. 
5. Vendor AC. 
Sebagai pelaksana yang ditunjuk 
untuk melakukan kegiatan perawat-
an dan perbaikan unit AC di Uni-
versitas Ciputra. 
 
Masalah (Problem) 
Maurya (2012) menyatakan “List 
the top one to three problems: for the 
customer segment you are working 
with, describe the top one to three 
problems they need solved. Another 
way to think about problems is in 
terms of the jobs customers need 
done”. Di dalam stage 1 harus dila-
kukan problem and solution fit. Pene-
liti pertama kali akan mengidentifi-
kasikan masalah yang dialami oleh 
konsumen. Hal ini selaras dengan kon-
sep lean startup yang dikembangkan 
oleh Reis (2011). Dengan mengetahui 
problem yang ada, maka akan lebih 
mudah untuk menemukan keinginan 
konsumen yang selaras dengan tujuan 
atau outcome yang akan dicapai yaitu 
optimalisasi project corporate entre-
preneurship.  
Dalam rangka mengetahui masa-
lah yang dihadapi, peneliti melakukan 
wawancara terhadap kelima target seg-
men konsumen, yaitu: pimpinan uni-
versitas/rektorat, Departemen Proper-
ty Management, mahasiswa, dosen/staf 
dan vendor AC.  
Untuk informan yang pertama 
yaitu rektorat memberikan pernyataan 
sebagai berikut: “(1) banyaknya kon-
disi AC di UC 1, 2, dan 3 yang panas 
yang didapat dari data performance 
box dari mahasiswa dan staf; (2) 
monitoring kinerja vendor yang masih 
lemah karena banyak problem AC 
yang terbengkalai; (3) time line pera-
watan unit AC yang masih belum 
terkontrol.” Informan yang kedua 
yaitu Departemen Property Manage-
ment memberikan pernyataan sebagai  
berikut: “(1) kesulitan untuk melaku-
kan koordinasi dengan vendor AC, 
karena untuk UC 1, 2 dan 3 hanya 
terdiri 1 vendor AC yang diindikasikan 
performancenya kurang dan tidak ada 
pertemuan rutin untuk koordinasi 
perawatan dan perbaikan unit AC 
karena untuk detail hak dan kewajiban 
vendor tidak tertulis detail di dalam 
perjanjian kerjasama; (2) kesulitan 
untuk mencari vendor yang baru 
karena lokasi pencucian AC yang 
sangat sulit pada posisi vertical. 
Harus menggunakan alat climbing dan 
gondola; (3) sistem monitoringnya 
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masih manual dan tidak disertai 
dokumentasi baik untuk perawatan AC 
dan penggantian AC serta belum ada 
log book database untuk melihat 
histori baik perbaikan dan perawatan 
unit AC.” 
Untuk informan yang ketiga yai-
tu mahasiswa memberikan pernyataan 
sebagai berikut: “(1) banyak sekali 
unit AC yang mengalami kendala; (2) 
penanganan kendala yang cukup lama 
(3) terdapat kendala yang berulang.” 
Untuk informan yang keempat yaitu 
dosen/staf menyatakan sebagai beri-
kut: “(1) banyak unit AC yang menga-
lami kendala baik bocor air ataupun 
tidak dingin; (2) penanganan kendala 
yang lama untuk dilakukan perbaikan; 
(3) sering terjadi perbaikan  unit AC 
yang berulang pada tempat yang 
sama.” 
Untuk informan yang kelima 
yaitu vendor AC memberikan pernya-
taan sebagai berikut: “(1) beberapa 
teknisi ahli yang sudah tidak bekerja 
lagi di vendor AC yang ditunjuk untuk 
melakukan pekerjaan perawatan dan 
perbaikan AC; (2) posisi outdoor AC 
yang sangat sulit untuk  melakukan 
perbaikan dan maintenance karena 
selain posisinya tinggi juga harus 
berhenti pada saat hujan karena 
sangat berbahaya; (3) unit AC UC 1,  
2, 3 yang kondisinya mayoritas sudah 
berumur diatas 9 tahun dibutuhkan 
penanganan lebih dan kurang ada 
data histori perbaikan pada unit AC.” 
Dari hasil wawancara tersebut 
dalam rangka mencari tiga problem 
utama untuk dimasukkan didalam lean 
canvas akhirnya disimpulkan 3 prob-
lem utama tersebut adalah: 
1. Banyaknya  kendala AC pada UC1, 
2 dan 3 dengan indikator banyaknya 
AC yang tidak berfungsi normal 
dan perbaikan yang cukup lama 
karena hanya mengandalkan 1 ven-
dor AC. 
2. Sistem monitoring kinerja vendor 
AC yang masih perlu diperkuat di 
dalam database untuk log book 
perawatan AC dan time line pera-
watan rutin unit AC. 
3. Perjanjian kerjasama yang masih 
belum mencatat secara detail hak 
dan kewajiban dari vendor AC. 
 
Solusi ( Solution) 
Berkaitan dengan masalah solusi 
Maurya (2012) mengungkapkan seba-
gai berikut: “You are now ready to 
tackle solution possibilities. Because 
all you have are untested problems, it 
is fairly common for them to get 
reprioritized or completely replaced 
with new ones after just a few 
customer interviews. For this reason, I 
recommend not getting carried away 
with fully defining your solution just 
yet. Rather, simply sketch out the 
simplest thing you could possibly build 
to address each problem. Bind a 
solution to your problem as late as 
possible. 
Setelah peneliti mengidentifikasi 
problem dari customer segment, lang-
kah berikutnya adalah mencari bebe-
rapa alternatif solusi untuk menjawab 
problem yang ada. Peneliti berusaha  
untuk memberikan solusi yang seder-
hana yang bisa langsung dilaksanakan 
di dalam project corporate entrepre-
neurship.  
Untuk mencari solusi dari prob-
lem yang ada, peneliti melakukan wa-
wancara terhadap kelima informan 
yang terlibat langsung di dalam project 
corporate entrerpreneurship agar da-
pat menemukan solusi dari setiap 
problem yang ada. Dari hasil wawan-
cara untuk mencari tiga solusi utama 
untuk dimasukkan di dalam lean 
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canvas akhirnya disimpulkan 3 solusi 
utama yaitu: 
1. Mencari vendor AC yang kompeten 
untuk menangani AC di UC 1, 2 
dan 3 dengan minimal 2 vendor. 
2. Membuat sistem kerja dan moni-
toring kinerja vendor AC yang 
baru. Semuanya dilakukan secara 
system base on data (labeling unit 
AC, log book AC, dokumentasi 
online, progress action plan, servi-
ce level agreement, kecepatan pena-
nganan komplain, harga standar 
sparepart AC). 
3. Membuat perjanjian kerjasama 
kontrak dengan system open con-
tract di mana apabila tidak menun-
jukkan performance yang baik akan 
digantikan dengan vendor yang 
lain. Di perjanjian akan didetailkan 
tentang hak dan kewajiban serta 
prosedur pelaksanaan pekerjaan. 
Setelah peneliti menentukan solusi 
dari setiap problem, maka langkah 
selanjutnya adalah mencari unique 
value propotition. 
 
Proposisi Nilai Unik ( Unique Value 
Propotition) 
Peneliti melakukan wawancara 
terhadap target konsumen untuk dapat 
menentukan unique value propotition 
yang tepat sesuai dengan keinginan 
konsumen. Hal ini sesuai dengan  pe-
maparan sebelumnya di mana stage 2 
yaitu produk dan market fit. Unique 
value propotition terjadi jika antara 
value yang ditawarkan sesuai dengan 
keinginan dari konsumen. 
Menurut Osterwalder (2012), 
value propotition adalah solusi yang 
ditawarkan untuk menyelesaikan per-
masalahan  dan memenuhi kebutuhan 
dari customer yang dituju di blok 
customer segment. Value bisa berupa 
kebaruan (newness), perbaikan perfor-
ma berkesinambungan (performance), 
customization, reliabilitas (getting the 
job done), desain (design), brand sta-
tus, harga (price), pengurangan biaya 
(cost reduction), pengurangan resiko 
(risk reduction), aksesibilitas (ac-
cessibility) dan kenyamanan/penggu-
naan (convenience/utility).  
Tidak semua komponen dari 
value yang telah dipaparkan di atas 
dapat digunakan secara sekaligus pada 
satu jenis produk/jasa. Dari hasil wa-
wancara akhirnya disimpulkan tiga 
unique value propotition pada project 
corporate entrepreneurship, yaitu: 
1. Performance (hal ini diperlukan 
karena performance untuk perawat-
an unit AC masih belum optimal). 
2. Getting The Job Done (masih ba-
nyak pekerjaan yang tertunda kare-
na sistem kerja yang belum opti-
mal). 
3. Cost Reduction (dengan adanya sis-
tem kerja yang optimal diharapkan 
dapat melakukan efisiensi biaya). 
 
Saluran Distribusi (Channel) 
Menurut Osterwalder (2012) 
channel memiliki definisi bagaimana  
agar produk atau jasa yang diciptakan 
dan dibeli dapat sampai ke tangan kon-
sumen sesuai dengan yang dijanjikan. 
Channel yang dimaksud di dalam pro-
ject corporate entrepreneurship ini 
adalah bagaimana unique value propo-
tition yang sudah ditentukan dapat 
sampai ke customer segment. 
Channel secara praktis dibagi 
menjadi dua jenis yaitu:  
1. Channel Direct yaitu channel lang-
sung, contohnya berhadapan lang-
sung. 
2. Channel Indirect yaitu channel ti-
dak langsung, contohnya: media on-
line, instagram, line group, whats-
app, handy talkie). 
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Peneliti melihat project corpora-
te entrepreneurship ini menggunakan 
kedua channel yang ada untuk me-
nyampaikan unique value propotition 
ke customer segment. Channel Direct 
dilakukan pada waktu mengadakan 
meeting rutin koordinasi mingguan 
dan harian. Channel Indirect dilakukan 
pada waktu bekerja di lapangan meng-
gunakan handy talkie dan whatsapp 
group. 
 
Matrik Kunci ( Key Metric) 
Mengenai matrik kunci, Maurya 
(2012) menyatakan sebagai berikut: 
“Every business has a few key num-
bers that can be used to measure how 
wellit is performing.” Sesuai dengan 
yang ditulis oleh Maurya (2012) untuk 
menentukan key metric peneliti diha-
rapkan untuk dapat memilih pengu-
kuran yang tepat untuk dapat menge-
tahui perkembangan project corporate 
entrepreneurship. Alat ukur ini adalah 
kunci untuk mengukur apakah project 
corporate entrepreneurship ini dapat 
berjalan sesuai dengan target goal 
setting yang sudah ditentukan. Hal ini 
sesuai dengan lean startup stage 3 
yaitu scalable. Harus ada jangka 
waktu yang detail untuk dieksekusi. 
Peneliti melakukan wawancara 
untuk mengidentifikasi key metric 
yang tepat untuk project corporate 
entrepreneurship, yaitu: 
1.  Data progres jumlah kendala AC di 
UC 1, 2 dan 3 diukur secara pe-
riodik dalam waktu mingguan 
dengan target temuan kendala AC 
dibanding dengan proses penger-
jaan di bawah 10 %. 
2. Data kinerja kecepatan penanganan 
problem oleh vendor AC dengan 
kesepakatan SLA tidak boleh lebih 
dari 1 hari untuk penanganan ken-
dala AC. 
3. Data kendala dari improvement box 
yang didapat dari mahasiswa dan 
staf pengguna AC di Universitas 
Ciputra dibawah 5 %. 
 
Arus Pendapatan ( Revenue Stream) 
Berkaitan dengan arus pendapat-
an Maurya (2012) menyatakan sebagai 
berikut: “The bottom two boxes, 
labeled “Revenue Streams” and “Cost 
Structure”are used to model the 
viability of the business. Rather than 
thinking interms of three or five year 
forecasts, take a more ground-up 
approach.” Sesuai dengan yang ditulis 
oleh Maurya (2012) untuk menentukan 
revenue stream peneliti mengukur 
viabilitas dari sebuah project secara 
praktis.  
Menurut (2010) revenue stream 
adalah penjelasan tentang apa saja hal-  
hal yang membuat bisnis mendapatkan 
pemasukan dari para pelanggannya. Di 
dalam project corporate entrepreneur-
ship, pendapatan yang didapat adalah 
dengan melakukan pengurangan biaya- 
biaya yang ada akibat tidak optimal. 
Project corporate entrepreneurship ini 
memberikan revenue sebagai berikut: 
1. Mengurangi beban biaya pengeluar-
an pembelian unit AC yang baru 
dan biaya perawatan unit AC kare-
na perawatan AC sudah dilakukan 
secara optimal. 
2. Mengurangi biaya kerugian efekti-
fitas waktu yang diakibatkan oleh 
unit AC yang rusak. 
3. Mengurangi beban biaya adminis-
trasi manual karena sistem dilaku-
kan secara online (paperless). 
 
Struktur Biaya ( Cost Structure) 
Mengenai struktur biaya Maurya 
(2012) menyatakan sebagai berikut: 
“List the operational costs you will 
incur while taking your product to 
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market. It’s hard to accurately cal-
culate these too far into the future. 
Instead, focus on the present.” Sesuai 
dengan pendapat Maurya (2012) terse-
but untuk menentukan cost structure 
peneliti diharapkan dapat mencatat pe-
ngeluaran operasional guna membuat 
sebuah project sampai terkirim ke kon-
sumen. Pengeluaran yang dihitung 
adalah pengeluaran pada saat ini. 
Pengeluaran yang dikeluarkan untuk 
melaksanakan project corporate entre-
preneurship ini diantaranya: 
1. Biaya jasa pembuatan tools dan 
sistem kontrak vendor yang baru. 
2. Biaya yang diperlukan untuk koor-
dinasi meeting (snack dan minu-
man). 
3. Biaya untuk administrasi (ATK, 
map, kertas dan fotokopi). 
 
Keuntungan Khusus (Unfair Advan-
tage) 
Mengenai keuntungan khusus 
Maurya (2012) menyatakan sebagai 
berikut: “This is usually the hardest 
section to fill, which is why I leave it 
for last. Most founders list things as 
competitive advantages that really 
aren’t such as passion, lines of code, 
or features. You have to be able to 
build a successful business in spite of 
that, which led Jason Cohen to offer 
the following definition: 3A real unfair 
advantage is something that cannot be 
easily copied orbought. (Jason Cohen, 
A Smart Bear blog).” Sesuai dengan 
yang diungkapkan Maurya (2012)  
langkah untuk menentukan unfair 
advantage adalah bagian yang sangat 
sulit. Unfair advantage tidak sama de-
ngan competitive advantage. Unfair 
advantage adalah sebuah keuntungan 
di mana tidak semua orang memiliki 
kesempatan atau peluang untuk men-
dapatkannya. Unfair advantage untuk 
project corporate entrepreneurship 
adalah: 
1. Relasi (networking) baik di dalam 
(internal) maupun dengan pihak 
luar (external). 
2. Keahlian dan pengalaman (skill and 
experience) khusus di dalam opti-
malisasi di bidang project yang 
sejenis. 
3. Branding Universitas Ciputra dan 
Ciputra Group. 
Gambar 3 di bawah adalah gambar im-
plementasi lean canvas dari project 
corporate entrepreneurship. 
 
Gambar 3   
Implementasi  Lean Canvas 
 
Kendala dalam penerapan Lean 
Canvas pada Project Corporate 
Entrepreneurship 
Dalam penerapan lean canvas 
pada project corporate entrepreneur-
ship mengalami beberapa kendala 
diantaranya adalah: 
1. Menentukan problem dan solusi un-
tuk customer segment yang dipilih. 
Di dalam menentukan problem dan 
solusi mengalami kendala pada usa-
ha menambah jumlah vendor peme-
liharaan unit AC, karena posisi out-
door AC yang vertikal dan hanya 
dapat dijangkau dengan mengguna-
kan teknik climbing atau gondola 
 
Implementasi Lean Canvas pada Project Corporate Entrepreneurship 
157 
 
menyebabkan untuk pemilihan ven-
dor AC tidak banyak yang dapat 
mengerjakannya dan juga kendala 
dalam membuat sistem perjanjian 
kerja sama yang detail dan bersifat 
open contract karena sebelumnya 
tidak ada. 
2. Menentukan unique value propo-
tition mengalami kendala, karena 
dalam penentuan performance dan 
risk reduction sebagai suatu kom-
ponen bertolak belakang di dalam 
project corporate entrepreneur-
ship, tetapi harus dipastikan dengan 
performance yang baik dan bisa 
melakukan penurunan biaya untuk 
perawatan dan perbaikan unit AC. 
3. Menentukan key metric  mengalami 
kendala untuk dapat membuat pe-
ngukuran guna menilai progres dari 
project corporate entrepreneurship 
terutama di dalam pemilihan indi-
kator. Pemilihan indikator penilaian 
harus tepat agar dapat tepat sasaran. 
4. Menentukan unfair advantage ada-
lah hal yang paling sulit, karena ini 
adalah kunci dari sebuah project 
corporate entrerpreneurship teruta-
ma mencari orang yang memiliki 
skill khusus, relasi yang luas dan 
pengalaman spesifik serta pengeta-
huan yang baik untuk dapat me-
ngerjakan project corporate entre-
preneurship. 
 
Manfaat yang Diperoleh dalam 
Penerapan Lean Canvas pada 
Project Corporate Entrepreneurship 
Manfaat yang diperoleh dalam 
penerapan lean canvas pada project 
corporate entrepreneurship antara lain  
adalah: 
1. Peneliti dapat dengan mudah untuk 
melihat project corporate entrepre-
neurship yang terintegrasi di dalam 
sebuah canvas. 
2. Peneliti dapat dengan mudah me-
nentukan strategi ke depan untuk 
mengetahui project yang dijalankan 
efektif atau tidak guna dilanjutkan 
atau dikembangkan berdasarkan 
pencapaian yang diukur di dalam 
blok key metric. 
 
Hasil Penerapan Lean Canvas pada 
Project Corporate Entrepreneurship 
Hasil yang dicapai dari imple-
mentasi lean canvas di dalam optima-
lisasi project corporate entrepreneur-
ship dalam jangka waktu mulai bulan 
Oktober 2018 sampai dengan Desem-
ber 2018 adalah: 
1. Vendor AC untuk UC 1, 2 dan 3 
diubah menjadi 2 vendor AC. 
Dengan demikian bargaining po-
wer dari Universitas Ciputra menja-
di sangat kuat dengan kehadiran 2 
vendor, karena apabila vendor yang 
satu tidak baik akan digantikan 
dengan vendor yang berikutnya. 
2. Penurunan problem AC dari bulan 
Oktober 2018 yang berjumlah 54 
unit AC menjadi 7 unit AC. 
3. Performance AC menjadi mening-
kat dengan adanya service level 
agreement untuk menangani prob-
lem AC dan adanya koordinasi rutin 
mingguan kedua vendor untuk 
dapat menciptakan kompetisi yang 
positif. 
4. Perjanjian kerjasama vendor AC 
dengan sistem open contract di 
mana apabila performance vendor 
menurun akan bisa digantikan de-
ngan vendor lain yang lebih kompe-
ten. Hal ini akan menyebabkan 
vendor untuk menjaga kinerjanya. 
Perjanjian kerjasama vendor juga 
dibuat detail berisi hak, kewajiban 
dan Standard Operating Procedure 
(SOP) pekerjaan yang jelas, per-
lengkapan vendor, sanksi apabila 
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tidak sesuai dengan service level 
agreement yang disepakati, harga 
spare part yang sudah disepakati 
dan beberapa hal detail lainnya. 
5. Sistem monitoring dengan berbasis 
data dan dokumentasi setiap mela-
kukan perawatan dan perbaikan AC 
dengan date camera membuat pela-
poran menjadi valid dan dapat di-
pertanggungjawabkan. 
6. Adanya label AC yang di dalamnya 
berisi informasi (lokasi AC, jenis 
AC, besarnya PK AC, posisi AC 
vertikal atau horisontal dan tahun 
pemasangan unit AC) dan log book 
yang ditempelkan pada setiap unit 
AC. Dengan adanya label AC dan 
log book AC akan memudahkan 
monitoring di dalam melakukan 
perawatan dan perbaikan  unit AC. 
Pengukuran yang diambil sehabis 
melakukan service AC, yaitu tekan-
an freon AC dan ampere AC di ma-
na data ini dapat digunakan untuk 
dapat menganalisis umur unit AC 
khususnya outdoor AC. Hal ini ber-
guna untuk melakukan penggantian 
unit AC sebelum unit AC tersebut 
rusak.  
Tabel 1 di bawah ini menunjukkan 
Laporan Progres dari AC setelah  im-
plementasi lean canvas pada project 
corporate entrepreneurship. 
 
Tabel 4 
Laporan Progres AC 
No. Keterangan    5/10      12/10      19/10 09/11 23/11 30/11 7/12 
1 
Jumlah AC 
yang selesai 0 24 27 27 33 53 56 
2 
AC Posisi 
Temuan  54 21 14 14 13 9 7 
3 
AC Posisi 
Penawaran 0 0 14 0 0 0 0 
4 
AC Selesai 
Posisi RF 0 0 0 14 14 14 14 
5 
AC Posisi 
PO/SIPP 5 5 1 1 1 0 0 
6 BAST PM 0 0 0 0 0 0 0 
7 PENAGIHAN 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL : 54 50 56 56 61 76 77 
PROGRESS : 50% 42% 25% 25% 21% 12% 9% 
SIMPULAN 
Beberapa simpulan yang dapat 
diambil dari penerapan lean canvas 
pada project corporate entrepreneur-
ship yaitu: 
1. Lean canvas sangat bermanfaat un-
tuk dapat melihat model project 
corporate entrepreneurship dan ke-
terkaitan sembilan blok di dalam 
lean canvas. 
2. Kendala yang cukup sulit di dalam 
mengisi key metric dan unfair 
advantage di dalam lean canvas 
3. Lean canvas sangat mudah di dalam 
melakukan validasi sebuah project 
corporate entrepreneurship, karena 
di dalamnya ada key metric, sehing-
ga pencapain keberhasilan dari se-
buah project corporate entrepre-
neurship dapat terukur (measure-
able). 
 
SARAN 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
meneliti komponen di dalam lean 
canvas yang cukup sulit untuk di-
temukan yaitu unfair advantage. 
Sangat menarik untuk dapat mene-
liti dan mencari pola di dalam me-
nemukan pola unfair advantage 
secara praktis di dalam setiap 
project corporate entrepreneurship. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
khusus meneliti cara menentukan 
dan menemukan unique value pro-
potition secara praktis di dalam 
project corporate entrepreneurship. 
Kunci dari project corporate entre-
preneurship adalah unique value 
propotition yang ditawarkan sesuai 
dengan yang dibutuhkan oleh seg-
ment market. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
melakukan penelitian untuk dapat 
menentukan pengukuran yang tepat 
di dalam komponen key metric dan 
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menentukan indikator pengukuran 
yang tepat sasaran. Project yang 
baik adalah yang dapat terukur 
(measureable). 
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